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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penilitian 

Jenis penelitian pada penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan 

menggunakan pendekatan cross sectional, yang dimana penelitian ini tentang 

dinamika keterkaitan antar variabel risiko dengan menggunakan pendekatan 

observasi atau pengumpulan data dalam satu waktu (Dahro, et al., 2019). 

 

B. Lokasi Dan Waktu Kegiatan 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMAN 1 Pakem, Sleman, Yogyakarta. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan Agustus 2022 dan 

pengambilan data dilakukan pada tanggal 19-22 Juli 2022. 

 

C. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi merupakan objek yang memiliki kesamaan baik dalam 

karakteristik ataupun kualitas yang telah ditentukan sebelumnya guna untuk 

di teliti dan ditarik kesimpulan dari hasil penelitian tersebut (Sugiyono 2013). 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas X dan 

XI SMA negeri 1 Pakem yaitu sebanyak 356 siswa. 

2. Sampel  

Sampel merupakan perwakilan dari populasi yang nantinya jawaban dari 

sampel tersebut akan mewakili poppulasi dari penelitian (Notoadmojo, 2010). 

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan teknik random sampling dengan 

mempertimbangkan tingkatan yang ada dalam populasi sehingga setiap 

tingkat terwakilkan dalam penentuan sampel.  
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Adapun kriteria subjek dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

b. Kriteria Inklusi 

1) Siswa-siswi aktif SMA Negeri 1 Pakem kelas 10 dan 11 

2) Siswa-siswi yang bersedia menjadi responden tanpa ada paksaan  

c. Kriteria Eksklusi 

Siswa-siswi yang tidak hadir saat penelitian berlangsung. 

3. Perhitungan Sampel 

Pengambilan sampel dilakukan pada siswa kelas X dan XI yang bersedia 

menjadi responden dalam penelitian dengan menggunakan rumus slovin. 

N = 
𝑁

1+𝑁 (𝑒)2 

Keterangan :  

n : Besar sampel 

N : Besar populasi 

e : Tingkat kepercayaan yang diinginkan 

N = 
𝑁

1+𝑁 (𝑒)2 

N = 
356

1+356 (0,1)2 

N = 
356

1+356 (0,01)
 

N = 
356

1+3,56
 

N = 
356

4,56
 

N = 78,070 

N = 78 siswa 

4. Teknik Sampling 

Rumus perhitungan sampel masing-masing siswa kelas X dan XI yaitu: 

𝑛 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖
𝑥 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 

Jadi untuk pengambilan sampel setiap kelas adalah: 

a) Kelas X  : n = 
179

356
𝑥 78  = 39 siswa 

IPA 1 : n = 
18

179
𝑥 78 = 9 siswa  
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IPA 2 : n = 
18

179
𝑥 78 = 9 siswa  

IPA 3 : n = 
17

179
𝑥 78 = 7 siswa  

IPS 1 : n = 
17

179
𝑥 78 = 7 siswa 

IPS 2 : n = 
17

179
𝑥 78 = 7 siswa 

b) Kelas XI : n = 
177

356
𝑥 78 = 39 siswa 

IPA 1 n = 
18

177
𝑥 78 = 8 siswa  

IPA 2 n = 
17

177
𝑥 78 = 7 siswa 

IPA 3 n = 
18

177
𝑥 78 = 8 siswa 

IPS 1 n = 
18

177
𝑥 78 = 8 siswa 

IPS 2 n = 
18

177
𝑥 78 = 8 siswa 

Berdasarkan perhitungan proporsi jumlah sampel yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini adalah 78 siswa dari kelas X dan XI yang bersedia menjadi 

responden dalam penelitian. Adapun metode penentuan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan metode random sampling. 

 

D. Variabel Penelitian 

Menurut (Fitrah & Luthfiyah, 2017) variabel penelitian dibagi menjadi dua 

bagian yaitu : 

1. Variabel Bebas (independent variable)  

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi variabel terikat, baik 

secara positif maupun secara negatif. Variabel bebas juga dapat diartikan 

sebagi variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab bagi variabel lain. 

Dalam penelitian ini yaitu tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi remaja. 

2. Varibel Terikat (dependent variable)  

Variabel terikat merupakan variabel yang menjadi perhatian utama atau dalam 

kata lain variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau disebabkan 

oleh variabel lain. Dalam penelitian ini yaitu perilaku seksual remaja. 
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E. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan pengartian berdasarkan sifat-sifat yang dapat 

di amati sehingga memudahkan orang lain pemeriksaan kembali apa yang telah 

dilakukan. Hal ini untuk memudahkan, dipahami dan juga untuk meminimalisir 

terjadinya salah interpretasi serta kekeliruan dalam menerjemahkan variable yang 

akan diteliti (Siyoto & Sodik, 2015). 

Tabel 3.1 Definisi Operasional 

Variabel Definisi operasional Alat ukur Hasil ukur Skala 

Pengetahuan 

kesehatan 

reproduksi  

Kemampuan siswa dalam 

memahami dan mengetahui 

terkait kesehatan reproduksi 

yang terdiri dari pengertian 

kesehatan reproduksi, 

pertumbuhan dan 

perkembangan remaja, penyakit 

menular seksual, anatomi dan 

fisiologi alat reproduksi dan 

faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesehatan 

reproduksi.  

Kuesioner  Baik = 76%-100%  

Cukup = 56%-75%  

Kurang = <56% 

Ordinal  

Perilaku seksual 

remaja  

Semua bentuk tingkah laku 

yang didorong oleh hasrat 

seksual, yang dilakukan baik 

dengan lawan jenis maupun 

dengan sesama jenis. 

Kuesioner  Baik = >13 

Kurang Baik = 7-13 

Buruk = <7 

Ordinal 

 

F. Alat Dan Metode Pengumpulan Data 

1. Alat Ukur 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner tertutup. 

Dalam kuesioner tertutup para responden hanya harus memilih jawaban yang 

telah disediakan oleh peneliti sehingga responden tidak di perkenankan 

memberikan jawaban di luar pilihan tersebut (Djaali, 2021). Kuesioner dalam 

penelitian ini terdiri atas 3 bagian yaitu: 

a. Kuesioner Data Demografi Responden 

Kuesioner data demografi yang akan diisi oleh reponden terdiri dari 

inisial responden, jenis kelamin, usia menarche, dan kelas. 
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b. Kuesioner Tingkat Pengetahuan Kesehatan Reproduksi Remaja 

Kuesioner ini digunakan untuk mengetahui tingkat pengetahuan 

kesehatan reproduksi remaja. Kuesioner  ini diadopsi dari penelitian 

Latifa (2015). Jenis pertanyaan dalam kuesioner ini adalah bentuk pilihan 

sehingga responden mengisi sesuai dengan jawaban yang telah tersedia 

dengan memberikan tanda centang (√) pada kolom yang sudah 

disediakan. Kuesioner ini terdiri dari 30 pertanyaan dengan penilaian 

favourable benar = 1 dan salah = 0 sedangkan penilaian unfavourable 

benar = 0 dan salah = 1. 

Tabel 3.2 Kisi-kisi kuesioner Pengetahuan Kesehatan Reproduksi 

Remaja 

Variabel  Indikator  Favorable Unfavourable  jumlah 

Pengetahuan Anatomi fisiologi 10,13,15 14 4 

kesehatan  Perkembangan 

remaja 

1,2,3,4,5,9,16 8 9 

reproduksi Masa subur 6 11,17,18 3 

 Proses kehamilan 12 21 2 

 Aborsi dan risiko 23 22,24,25 4 

 Penyakit menular 

seksual  

27 26 2 

 HIV/AIDS 28,30 29 3 

 Jumlah  17 12 30 

 

c. Kuesioner Perilaku Seksual Remaja 

Kuesioner ini digunakan untuk mengetahui perilaku seksual remaja. Pada 

kuesioner perilaku seksual remaja peneliti mengadopsi dari penelitian 

Putri (2017). Jenis pertanyaan dalam kuesioner ini adalah bentuk pilihan 

sehingga responden mengisi sesuai jawaban yang telah tersedia dengan 

memberikan tanda centang (√) pada kolom yang sudah disediakan. 

Kuesioner ini terdiri dari 10 pertanyaan dengan penilaian Sering = skor 2 

(dalam 1 minggu intensitas pertemuan >3  kali/minggu), jarang = skor 1 
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(dalam 1 minggu intesitas pertemuan 1 kali/minngu), tidak pernah: skor 0 

(belum pernah berpacaran).  

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Kuesioner Perilaku Seksual Remaja 

Variabel  Indikator  Pertanyaan  Jumlah 

Perilaku Berpelukan  1,2,10 3 

seksual Ciuman  3 1 

 Melihat tayangan 

porno 

4 1 

 Sexual intercourse  5,6,7,8,9 5 

 Jumlah  10 10 

 

Untuk mengkategori perilaku seksual remaja, maka digunakan rumus Azwar 

(2012)  seperti yang dijelaskan sebagai berikut : 

Skor Maksimal Instrument  =  Jumlah soal x skor terbesar 

     =  10 x 2 = 20 

Skor Minimal Instrument  = Jumlah soal x skor terkecil  

= 10 x 0 = 0 

Mean Teoritik (µ)   = ½ ( skor maksimal + skor minimal ) 

= ½ (20 + 0) = 10 

Standar Deviasi (σ)   = 1/6 (skor maksimal – skor minimal) 

= 1/6 (20-0) = 3,3 

Berdasarkan perhitungan diatas, setiap responden akan digolongkan ke 

dalam tiga kategori seperti pada Tabel 3.4 di bawah ini: 

Tabel 3.4 Rumusan Kategori Perilaku Seksual Remaja 

No. Kategori Rumus Hasil 

1. Tinggi  Mean + 1 SD>X X >13,3 = >13 

2. Sedang  Mean – 1 SD ≤X 6,7≤13,3 = 7-13 

3. Rendah  X< mean – 1 SD  X<6,7 = <7 

 

2. Metode Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data primer yang di 

dapatkan dari responden. Peneliti berdiskusi dengan guru humas terkait 
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jumlah responden yaitu sebanyak 78 orang.  Sebelum membagikan kuesioner 

peneliti melakukan pengundian sesuai dengan jumlah sampel yang 

dibutuhkan. Pengundian ini diambil secara acak dengan menggunakan 

gulungan kertas yang sudah diberi nomor absen, kemudian dikocok dan 

nomor yang keluar itulah yang dijadikan responden. Untuk pengambilan data 

menggunakan kuesioner online atau google form yang sudah disediakan oleh 

peneliti. Penyebaran kuesioner online atau google form dibantu oleh guru 

humas yang dimana sebelumnya sudah menerima link kuesioner beserta 

penjelasan berupa perkenalan singkat peneliti, tujuan penelitian melalui 

whatshapp. Kemudian guru humas meneruskan link  kuesioner beserta 

penjelasan penelitian ke grup kelas 10 MIPA sampai 11 IPS dengan 

menyertakan nama responden yang sudah terpilih untuk mengisi responden. 

Kuesioner yang disediakan berupa kuesioner pengetahuan kesehatan 

reproduksi yang berjumlah 30 pertanyaan dan kuesioner perilaku seksual 

sebanyak 10 pertanyaan. Saat pengisian kuesioner ini peneliti memberikan 

waktu kepada responden sekitar tiga hari.  

 

G. Validitas Dan Reliabilitas 

1. Validitas 

Validitas merupakan persyaratan yang harus dipenuhi bagi setiap alat 

ukur untuk menguji apakah alat ukur yang digunakan dikatakan  dapat 

mengukur sesuatu yang ingin di ukur atau tidak (Albar & Kulsum, 2021). 

Dikatakan valid apabila instrumen yang digunakan dapat mengukur apa yang 

ingin ukur oleh peneliti. Jika suatu instrumen benar-benar dapat digunakan 

sebagai alat untuk mengukur sesuatu secara tepat, maka bisa dikatakan 

memiliki validitas yang tinggi. Pada penelitian ini tidak dilakukan uji 

validitas lagi dikarenakan instrument yang digunakan sudah dilakukan uji 

validitas oleh (Latifah, 2015), pada variabel pengetahuan kesehatan 

reproduksi remaja dengan hasil dari 36 pertanyaan terdapat 6 item pertanyaan 

yang gugur sehingga jumlah keseluruhan kuesioner adalah 30 item 

pertanyaan. dan pada variabel perilaku seksual juga sudah di uji valid oleh 
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(Putri, 2017) dengan hasil yang diketahui dari 20 responden dengan r tabel 

0,444 atau dikatakan valid.   

2. Reliabilitas  

Reabilitas merupakan tahapan pengujian instrumen yang digunakan 

untuk menguji instrumen guna mengetahui sejauh mana instrumen yang 

digunakan dapat memperoleh hasil yang sama atau konstan apabila dilakukan 

beberapa kali. Pada penelitian ini, peneliti tidak melakukan uji reabilitas lagi 

dikarenakan instrumen yang digunakan sudah dilakukan uji reliabilitas oleh 

(Latifah, 2015) pada instrumen pengetahuan kesehatan reproduksi remaja  

menunjukkan nilai α sebesar 0,7627 sehingga dikatakan reliabel atau layak 

digunakan. dan pada pengujian reliabilitas oleh (Putri, 2017) terhadap 

instrumen perilaku seksual didapatkan hasil nilai α yaitu 0,856 sehingga 

pertanyaan perilaku seksual dikatakan dipercaya dan layak untuk digunakan 

dalam penelitian.  

 

H. Metode Pengolahan Dan Analisa Data 

1. Metode Pengolahan Data  

Dalam penelitian, pengolahan data merupakan langkah penting. Teknik  

pengumpulan data digunakan untuk mengumpulkan informasi, karena data 

yang terkumpul tidak dapat diperiksa secara otomatis, maka harus diproses 

secara hati-hati melalui berbagai proses atau tahapan: Editing, coding, 

transmission, dan tabulating (Swarjana, 2016). 

a. Pemeriksaan data (editing) 

Tahap editing merupakan langkah awal dalam penelitian atau proses 

pengolahan data statistik. Proses pemeriksaan data yang dikumpulkan 

dengan menggunakan alat pengumpulan data dikenal dengan istilah 

editing (instrumen penelitian). Peneliti biasanya memeriksa data yang 

diperoleh selama prosedur pengeditan ini. Pemeriksaan ini terdiri dari 

menghitung atau menjumlahkan jumlah lembar soal, jumlah soal dengan 

jawaban lengkap, dan jumlah soal yang belum terjawab meskipun 
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seharusnya ada jawabannya. Jadi, selama tahap pengeditan ini saatnya 

untuk memperbaiki dan mengoreksi data yang salah atau belum jelas.  

b. Pemberian kode (coding) 

Proses pemberian kode numerik (angka) ke data yang dibagi menjadi 

beberapa kategori dikenal sebagai pengkodean atau coding. Pengkodean 

ini sangat penting dilakukan untuk memudahkan proses pengolahan data.  

Tabel 3.5 Codding Data 

Codding 

Jenis Kelamin Usia Menarche 

Laki-laki    = 1 

Perempuan = 2 

Remaja awal (10-15 Tahun)   = 1 

Remaja pertengahan (15-18 Tahun)  = 2 

Remaja akhir (18-21 tahun)   = 3 

Kelas Pendidikan Orangtua 

X MIPA   = 1 

XI MIPA = 2 

X IPS       = 3  

XI IPS      = 4 

Tidak sekolah     = 1 

SD                       = 2 

SMP                    = 3 

SMA                   = 4 

D3/D4/S1/S2/S3 = 5 

Usia  Pekerjaan Orangtua 

14 tahun = 1 

15 tahun = 2 

16 tahun = 3 

17 tahun = 4 

PNS             = 1 

Wiraswasta  = 2 

IRT              = 3 

Petani          = 4 

Sopir           =  4 

Tingkat Pengetahuan Perilaku Seksual 

Baik   = 2 

Cukup  = 1 

Kurang = Kode 0 

Baik  = 2 

Kurang Baik  = 1 

Buruk =  0 

Sumber Informasi 

  Orang tua              = 1                          Petugas kesehatan = 4 

  Guru                      = 2                          Media Sosial = 5 

  Teman                   = 3                          Majalah/Koran  = 6 

 

c. Penyusunan Data (Tabulasi) 

Penyusunan data atau tabulasi adalah proses mengatur data sehingga 

dapat memudahkan penulis dalam melakukan penjumlahan, penyusuna, 

dan analisis data. Penyusunan data ini sangat penting karena 

memudahkan analisis data statistik, baik dengan statistik deskriptif 

maupun statistik inferensial. Tahapan ini dapat dilakukan baik secara 

manual maupun dengan menggunakan bantuan teknologi komputer. 
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2. Analisa Data 

a. Analisa Univariat 

Analisa univariat adalah analisa untuk mendeskripsikan atau menjelaskan 

ciri-ciri dari setiap variabel penelitian. Jenis data yang digunakan 

menentukan format analisis univariat ini menggunakan mean atau nilai 

rata-rata, median, dan standar deviasi untuk data numerik.(Notoadmojo, 

2010). Analisa univariat dalam penelitian ini untuk menganalisis 

pengetahuan kesehatan reproduksi remaja dan perilaku seksual remaja di 

SMA Negeri 1 Pakem menggunakan rumus presentase yang digunakan 

adalah: 

P = 
𝑥

𝑛
 100% 

Ket: 

P : Presentase 

X : Skor tingkat pengetahuan yang diperoleh responden 

n : skor yang diharapkan (skor maksimal) 

kemudian nilai yang diperoleh dapat dikategorikan sebagai berikut: 

a. Baik  : Hasil presentase 76 - 100% 

b. Cukup  : Hasil presentase 56 - 75% 

c. Kurang  : Hasil prentase <56% 

b. Analisa Bivariat  

Analisa bivariat dapat dilakuakan apabila dua variabel yang dianggap 

terhubung atau berkorelasi (Notoadmojo, 2010). Peneliti ingin melihat 

apakah ada hubungan antara pengetahuan kesehatan reproduksi remaja 

dan perilaku seksual remaja. Pada penelitiana ini, analisa bivariate yang 

digunakan yaitu uji spearman rank karena kedua variabel menggunakan 

skala ordinal dan juga bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan 

antara dua variabel yang diteliti.  

𝑟𝑟𝑎𝑛𝑘 =
6 ∑. di2

n(n2 − 1)
 

Keterangan : 

d1  : selisih dari pasangan rank ke 1 
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N   : jumlah sampel  

 

I. Etika Penelitian 

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan kelayakan Etik dari Komite 

Etik Penelitian Fakultas Kesehatan Universitas Jenderal Achmad Yani 

Yogyakarta yang dikeluarkan pada tanggal 27 Juli 2022 dengan Nomor: 

Skep/270/KEPS/VII/2022. Etika penelitian menurut (Notoatmodjo, 2010) Etika 

penelitian yang harus diperhatikan dari awal hingga akhir yaitu sebagai berikut: 

1. Respect For Human Dignity (menghormati orang lain) 

Sebelum memulai penelitian, peneliti mengkaji hak-hak subjek, yang akan 

mendapatkan informasi terbuka tentang jalannya penelitian yang akan 

dilakukan. Untuk mencapai konsep ini, peneliti tidak boleh memaksa calon 

responden untuk berpartisipasi dalam penelitian karena penelitian ini bersifat 

opsional, jika calon partisipan menolak untuk berpartisipasi atau 

mengundurkan diri pada saat pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

memberikan sanksi kepada mereka. 

2. Respect For Human Privacy (menjaga privasi orang) 

Setiap manusia memiliki hak-hak dasar tertentu, seperti privasi dan 

kebebasan. Peneliti tidak akan mempublikasikan informasi tentang identitas 

baik nama dan alamat responden dalam kuesioner untuk memastikan 

anonimitas dan kerahasiaan identitas responden. Peneliti dapat menggunakan 

pengkodean untuk menutupi identitas responden dan peneliti akan menangani 

data itu sendiri untuk memastikan bahwa informasi yang diperoleh dari 

responden tetap rahasia. 

3. Justice  

Prinsip keadilan mengandung makna bahwa penelitian memberikan beban 

secara merata sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan responden. Dalam 

penelitian ini, responden diberlakukan secara sama dan tidak membeda-

bedakan anatara responden yang satu dnegan responden lain.  

  

PERPUSTAKAAN

UNIV
ERSIT

AS JE
NDERAL A

CHMAD Y
ANI Y

OGYAKARTA



36 
 

 
 

4. Beneficence (kemanfaatan) 

Kemanfaatan merupakan bentuk dari penelitian yang diharapkan dapat 

imanfaatkan untuk kepentingan manusia. Prinsip kemanfaatan ini dapat 

ditegakkan dengan membebaskan, tidak menimbulkan kekerasan pada 

manusia dan tidak menjadikan manusia untuk diekploitasi. Sebelum 

pemberian kuesioner, peneliti memberikan penjelasan tentang manfaat 

penelitian. Penelitian ini bermanfaat bagi siswa yaitu meningkatkan 

pengetahuan remaja mengenai kesehatan reproduksi dan perilaku seksual. 

 

J. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian dilakukan pada tahun 2022 di SMAN 1 Pakem. Dalam 

mempermudah proses jalanya penelitian maka perlu dilakukan beberapa kegiatan 

untuk melaksanakan penelitian, berikut tahapan rencana dalam penelitian: 

1. Tahap Persiapan Penelitian  

a. Melaksanakan studi pustaka untuk mencari referensi dalam penyusunan 

proposal. 

b. Mengajukan judul yang akan dilakukan penelitian. 

c. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing tentang judul serta 

memilih metode penyusunan proposal. 

d. Mengajukan surat izin dari PPPM untuk melaksanakan stupen. 

e. Mengajukan pengurusan surat izin studi pendahuluan di Dinas 

Pendidikan Sleman. 

f. Melakukan studi pendahuluan di SMA Negeri 1 Pakem. 

g. Menyusun laporan proposal serta melakukan bimbingan bersama dosen 

pembimbing dan melaksanakan perbaikan. 

h. Melaksanakan ujian proposal. 

i. Melaksanakan revisi proposal berdasarkan saran dari penguji. 

j. Melakukan pengurusan ethical clearance. 

k. Mengajukan surat izin penelitian serta etika penelitian. 
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2. Tahapan Pelaksanaan  

a. Setelah surat izin penelitian dari Universitas Jenderal Achmad Yani 

Yogyakarta keluar, peneliti mendatangi SMA Negeri 1 Pakem untuk 

memohon izin kepada kepala sekolah dan menjelaskan maksud dan 

tujuan penelitian. 

b. Peneliti berdiskusi dengan guru humas terkait jumlah responden 

sebanyak 78 orang, sebelum membagikan kuesioner peneliti melakukan 

pengundian sesuai dengan jumah sampel yang dibutuhkan. Pengundian 

ini diambil secara acak dengan menggunakan gulungan kertas yang 

sudah diberi nomor absen, kemudian dikocok dan nomor yang keluar 

itulah yang dijadikan responden.  

c. Pengambilan data menggunakan kuesioner online atau google form yang 

sudah disediakan oleh peneliti. Penyebaran kuesioner online atau google 

form dibantu oleh guru humas yang dimana sebelumnya sudah menerima 

link kuesioner beserta penjelasan berupa perkenalan singkat peneliti, 

tujuan penelitian melalui whatshapp. 

d. Kemudian guru humas meneruskan link  kuesioner beserta penjelasan 

penelitian ke grup kelas 10 MIPA sampai 11 IPS dengan menyertakan 

nama responden yang sudah terpilih untuk mengisi responden. Kuesioner 

yang disediakan berupa kuesioner pengetahuan kesehatan reproduksi 

yang berjumlah 30 pertanyaan dan kuesioner perilaku seksual sebanyak 

10 pertanyaan. Saat pengisian kuesioner ini peneliti memberikan waktu 

kepada responden sekitar tiga hari.  

3. Tahap Akhir 

Pada tahap akhir ini, peneliti akan melakukan penyusunan laporan hasil, 

kemudian peneliti akan melakukan bimbingan dengan dosen pembimbing. 

Adapun tahapan dari penyusunan laporan hasil penelitian yaitu: 

a. Data yang sudah diperoleh akan dilakukan pengolahan data seperti, 

editing, entry data, coding, cleaning dan tabulating. 

b. Selanjutnya melakukan uji statistik menggunakan program computer. 
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c. Peneliti melakukan penyusunan laporan hasil yang terdiri dari bab IV 

mengenai hasil dan pembahasan dan bab V yaitu kesimpulan dan saran. 

d. Peneliti melakukan bimbingan dengan dosen pembimbing dan 

melakukan perbaikan. 

e. Setelah laporan di ACC oleh dosen pembimbing, kemudian mengurus 

surat izin melaksanakan sidang hasil. 

f. Melaksanakan sidang hasil. 

g. Melakukan perbaikan laporan sesuai saran penguji. 

h. Setelah dilakukan perbaikan dan di ACC kemudian mengumpulkan 

laporan hasil penelitian. 
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